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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di masa pandemi covid-19 dengan penerapan 
PjBL (Project based Learning) melalui pembelajaran daring. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini terdiri dari dua 
siklus dimana terdapat empat kali pertemuan pada tiap siklusnya. Setiap siklus terdiri tahapa perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 MA Darul Hikmah dengan 
jumlah 40 siswa. Sumber data diperoleh dari guru dan siswa melalui observasi, tes evaluasi, dan kajian 
dokumen. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa yang mencapai KKM 
(tuntas) dari pra tindakan sampai siklus II. Ketuntasan belajar pra tindakan sebesar 40%, siklus I 70%, dan siklus 
II 87,5%. Selaian itu juga didukung dengan peningkatan hasil belajar psikomotorik dan nilai sikap siswa. 
Penelitian tindakan kelas dengan model PjBL ini dapat dikatakan berhasil dan efektif diterapkan pada 
pembelajaran daring di masa pandemic covid-19 karena dapat mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan yaitu lebih dari 75% nilai siswa mencapai KKM. 
Kata Kunci: PjBL, Project based learning, Penelitian tindakan kelas, hasil belajar, Pembelajaran jarak jauh 

 
Abstract 

This study aims to improve student learning outcomes during the Covid-19 pandemic by implementing PjBL 
(Project based Learning) through distance learning. This research is a type of classroom action research (PTK) 
with a model developed by Kemmis and Mc. Taggart. This study consisted of two cycles where there were four 
meetings in each cycle. Each cycle consists of stages of planning, acting, observing, and reflecting. The subjects 
of this study were students of class X IPA 1 MA Darul Hikmah with a total of 40 students. Sources of data were 
obtained from teachers and students through observation, evaluation tests, and document review. Data analysis 
techniques used were qualitative descriptive analysis. The results showed an increase in student learning 
outcomes as indicated by the increase in the number of students who reached the KKM (complete) from pre-
action to cycle II. Post-action learning completeness by 40%, 70% first cycle, and 87.5% second cycle. In 
addition, it is also supported by an increase in psychomotor learning outcomes and student attitude values. 
Classroom action research with the PjBL model can be said to be successful and effective in applying distance 
learning during the Covid-19 pandemic because it can achieve predetermined success indicators, namely more 
than 75% of student scores reaching KKM. 
Keywords: PjBL, Project Based Learning, PTK 

 
 

PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 saat ini tengah melanda se-

luruh Dunia, termasuk Indonesia. Akibat ada-

nya pandemi Covid-19, seluruh aspek kehidu-

pan manusia di Bumi menjadi terganggu dan 

salah satunya adalah bidang pendidikan. Pe-

merintah memutuskan untuk mengambil ke-

bijakan Work from Home (WFH) dan Study 

From Home (SFH) dengan menutup sekolah di 

semua jenjang mulai dari Paud sampai Pergu-

ruan Tinggi tanpa terkecuali dalam rangka 

membatasi aktivitas masyarakat di luar rumah, 

mencegah terjadinya kontak langsung antar 

manusia (Physical distancing) secara massif 

untuk memutus rantai penularan covid-19 di 

Indonesia (I Ketut Ngurah Ardiawan, 2020). 

Coronavirus disease 2019 (COVID-19) 
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merupakan penyakit infeksi saluran pernapa-

san yang disebabkan oleh severe acute res-

piratory syndrome virus corona 2 (SARS-CoV-

2) atau yang sering disebut virus Corona. Virus 

ini memiliki tingkat mutasi yang tinggi dan 

merupakan patogen zoonotik yang dapat me-

netap pada manusia dan binatang dengan 

presentasi klinis yang sangat beragam, mulai 

dari asimtomatik, gejala ringan sampai berat, 

bahkan sampai kematian (Sajed & Amgain, 

2020) 

Petunjuk pembelajaran yang dikeluar-

kan Mendikbud menitik beratkan guru menya-

jikan pembelajaran yang inovatif, kreatif, me-

nyenangkan dan mudah dipahami sehingga 

peserta didik tidak merasa bosan melaksa-

nakan kegiatan pembelajaran dari rumah. Pen-

didik dituntut dapat menggunakan aplikasi-

aplikasi dalam menunjang kegiatan pembela-

jaran, diantaranya menggunakan google class-

room, zoom, google meetdan platform yang 

menunjang dalam pembelajaran (Baalwi 

2020). Pembelajaran berbasis Proyek ini men-

jadi alternatif untuk melaksanakan pembela-

jaran yang inovatif, kreatif dan menyenangkan 

sesuai dengan pembelajaran abad 21. 

Menurut Surat Edaran Mendikbud No. 

4/2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam 

masa darurat Covid-19, KBM dilakukan melalui 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) dari rumah ma-

sing-masnig dengan sistem belajar online atau 

daring (Handayani, 2020). Keberhasilan pendi-

dikan dalam situasi pandemi Covid-19 dapat 

dicapai apabila ada kerjasama antara guru, 

siswa dan orang tua yang mendukung terlak-

sananya PJJ dengan baik (Handarini, 2020). 

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

secara online merupakan hal baru dan menjadi 

tantangan tersendiri baik bagi guru maupaun 

bagi siswa di MA Darul Hikmah Menganti. 

Penggunaan teknologi digital dapat 

tetap memungkinkan dilakukannya pembelaja-

ran meski dari tempat yang berbeda secara 

daring atau online (Milman, 2015). Pembela-

jaran daring (online) dapat dijadikan solusi 

dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

(Moore et al., 2011).  

Pelaksanaan PJJ yang merupakan pe-

ngalaman baru bagi guru dan siswa ternyata 

memiliki faktor-faktor yang menyebabkan ter-

hambatnya pelaksanaan PJJ, misalnya kondisi 

ekonomi, letak geografis yang menyebabkan 

jaringan internet tidak stabil, serta penguasaan 

teknologi yang masih kurang baik bagi guru, 

siswa, dan orang tua siswa. Pembelajaran ja-

rak jauh yang dilaksanakan dari rumah 

masing-masing tidak hanya melibatkan inter-

aksi siswa dan guru, melainkan juga perlu pen-

dampingan dan kerjasama dari orang tua 

siswa untuk mencapai keberhasilan pembe-

lajaran. Supaya dapat menghasilkan pembela-

jaran bermakna maka guru harus memilih atau 

merancang model pembelajaran yang tepat 

selama pelaksanaan pembelajaran jarak jauh 

(PJJ). 

Pada awal pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh, sebagian besar guru di MA Darul 

Hikmah menyampaikan materi dan memberi-

kan kuis melalui WhatApp Group (WAG). WAG 

dipilih karena lebih mudah digunakan dan tidak 

memerlukan banyak kuota jika dibandingkan 

menggunakan Google Classroom, Google 

Meet atau Zoom. 

Selama pembelajaran jarak jauh (PJJ) di 

semester genap tahun ajaran 2020/2021 di MA 

Darul Hikmah, banyak kendala yang dialami 

oleh siswa dan guru. Banyak siswa mengalami 

kesulitan memahami materi yang disampaikan 

oleh guru melalui WAG dan mengalami keje-

nuhan ketika belajar sendiri di rumah sehingga 
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hasil belajar siswa masih banyak yang berada 

dibawah KKM (70). Guru juga mengalami 

berbagai kendala dalam pelaksanaan PJJ, mi-

salnya masih banyak siswa yang kurang aktif 

dan responsif ketika guru menyampaikan ma-

teri atau kuis melalui WAG sehingga sulit untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Hal 

tersebut didukung oleh penelitian Asmuni, 

(2020), Daheri et al., (2020) dan Sinaga et al., 

(2012) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

jarak jauh atau daring kurang efektif karena 

banyak kendala yang dialami seperti isu 

finansial, sulitnya jaringan internet, masalah 

teknis maupun ketidak terampilan mengguna-

kan teknologi informasi dan komunikasi 

sehingga strategi pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh cenderung mengarah kepada pem-

berian tugas atau latihan soal. Berdasarkan 

kendala tersebut maka guru perlu mencari 

solusi dengan merancang atau menerapkan 

model pembelajaran yang efektif dalam pelak-

sanaaan PJJ dengan tujuan siswa dapat lebih 

mudah memahami konsep materi yang disam-

paikan guru sehingga hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. 

Salah satu model pembelajaran yang 

dapat diterapkan di masa pandemi ketika pem-

belajaran jarak jauh (PJJ) yang dapat mem-

bentuk siswa agar dapat belajar mandiri tanpa 

melupakan aspek kognitif, afektif, dan psiko-

motorik adalah PjBL (Project Based Learning). 

Model pembelajaran PjBL dapat digunakan 

untuk menerapkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki, melatih berbagai keterampilan berpikir, 

sikap, dan keterampilan konkret. Hasil pene-

litian Sumarni et al., (2016), Wijanarko et al., 

(2017), dan Anis, (2020) menunjukkan bahwa 

penerapan PjBL dapat meningkatkan psikomo-

torik dan pemahaman konsep siswa. 

Penerapan model pembelajaran berba-

sis proyek diharapkan melatih kemandirian, 

kolaborasi dan eksperimen didalam diri siswa. 

Hal tersebut didukung penelitian Ledward & 

Hirata (2011) yang menjelaskan bahwa melalui 

proyek, siswa terlatih menghadapi dunia kerja 

yang membutuhkan kemampuan dalam meng-

akses, mesintesis, mengomunikasikan infoma-

si, dan bekerja sama memecahkan masalah 

yang kompleks. Bell, (2010) juga menjelaskan 

bahwa PjBL (Project Based Learning) adalah 

salah satu pendekatan inovatif dalam pembe-

lajaran yang mengajarkan multi strategi yang 

kritis untuk keberhasilan siswa terutama di 

abad 21. 

Pembelajaran dimasa covid-19 ini tentu-

nya membutuhkan penyesuaian dalam pelak-

sanaan PjBL, karena pemberlakuan SE men-

dikbud no 4 tahun 2020 yang membuat guru 

dan peserta didik tidak bisa bertemu tatap 

muka untuk melakukan proses pembelajaran. 

Pelaksanaan PjBL yang biasanya dilakukan 

secara berkelompok atau berkolaborasi antar 

siswa, di masa pandemi kolaborasi dapat dila-

kukan antara siswa dengan orang tua agar 

terjadi pelibatan antara guru, siswa dan orang 

tua (Warsito, Ika Maryani, 2020). Berdasarkan 

analisis permasalahan yang telah dilakukan, 

tujuan penelitian ini adalah untuk meningkat-

kan hasil belajar siswa dengan penerapan 

PjBL dalam pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh (PJJ) di masa pandemic covid-19. 

Kerangka Berpikir penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Kerangka berpikir penelitian 
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METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

penerapkan model pembelajaran PjBL (Project 

Based Learning) pada mata pelajaran Biologi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semes-

ter genap tahun ajaran 2020/2021 di MA Darul 

Hikmah Menganti Kabupaten Jepara. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 MA 

Darul Hikmah pada semester genap tahun a-

jaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 40 

orang. Kelas X IPA I dipilih sebagai subjek 

karena selama mengikuti pembelajaran jarak 

jauh atau daring banyak siswa yang menga-

lami penurunan hasil belajar. 

Sumber data diperoleh dari guru dan 

siswa yang diperoleh melalui observasi, tes 

evaluasi, dan kajian dokumen. Sedangkan ins-

trumen yang digunakan adalah silabus, renca-

na pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 

kerja peserta didik, soal evaluasi atau lembar 

penilaian, dan dokumentasi. Teknik pengum-

pulan data pada penelitian ini menggunakan 

tes tulis dan hasil penugasan proyek siswa 

berupa makalah dan video untuk mengetahui 

hasil belajar siswa. Analisis data yang 

digunakan adalah metode Miles & Huberman 

(1992) yaitu reduksi data, penyajian data, 

kesimpulan dan refleksi. Cara pengambilan 

data adalah sebagai berikut:  

Data hasil belajar kognitif siswa diambil 

dari tes. Nilai tes diambil menggunakan tes 

evaluasi pada tiap akhir siklus. Nilai tes 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

dari aspek kognitif. Data hasil belajar psiko-

motorik diambil dari penilaian tugas proyek 

menggunakan lembar observasi kinerja siswa. 

Data penilan sikap disiplin menggunakan 

lembar observadi dan sikap spiritual meng-

gunakan lembar penilaian. Data tanggapan 

siswa selama proses pembelajaran diambil 

dengan menggunakan angket yang diberikan 

pada tiap akhir siklus.  

Penelitian tindakan kelas yang diguna-

kan dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus 

dan merujuk metode penelitian Kemmis dan 

Mc Taggart. Menurut Kemmis dan Mc Taggart, 

masing-masing siklus penelitian PTK terdiri 

dari empat komponen yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pada pene-

litian ini masing-masing siklus dilaksanakan 

dalam 2 pertemuan. 

Penelitian ini terdiri dari 2 siklus. Apabila 

pada siklus ke-1 indikator yang ditentukan be-

lum tercapai maka dilakukan siklus ke-2. Ma-

sing-masing siklus terdiri dari 4 (empat) taha-

pan yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) pelak-

sanaan tindakan (acting), 3) observasi 

(observating), dan (4) refleksi (reflecting). Hasil 

refleksi pada siklus I digunakan untuk me-

nyempurnakan tindakan pada siklus II.  

Rancangan kegiatan yang dilakukan 

pada penelitian ini ditunjukkan dengan 

Gambar 2 

 

 
Gambar 2 Rancangan PTK 

 
Perencanaan merupakan tahap awal 

setelah diperoleh gambaran umum tentang 

kondisi, situasi pembelajaran di kelas, dan 

lingkungannya dapat dikenali dengan baik. 

Tahap ini meliputi perancangan skenario 

pembelajaran dengan model PjBL, penyusunal 

lembar penilaian, mempersiapkan lembar kerja 

siswa. 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan 
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tindakan. Pelaksanaan tindakan merupakan 

penerapan skenario pembelajaran yang telah 

direncanakan dan terkendali serta berusaha 

untuk memperbaiki keadaan. Pada siklus 

pertama dilakukan pembelajaran sesuai ren-

cana, kemudian dilakukan analisis untuk 

mengetahui kelemahan dan kelebihan proses 

pembelajaran yang berlangsung. Berdasarkan 

analisis untuk mengetahui kelemahan dan 

kelebihan proses pembelajaran yang berlang-

sung, kemudian dilakukan perbaikan sebagai 

masukan untuk siklus berikutnya. 

Selanjutnya adalah tahap observasi. 

Observasi yang dilakukan meliputi saat proses 

pembelajaran berlangsung mengamati aktivi-

tas peserta didik dalam mengikuti pembelaja-

ran secara daring. 

Terakhir adalah tahap refleksi. Pada 

tahap ini menganalisis pada lembar jawab 

siswa dan penugasan siswa yang kemudian 

akan digunakan sebagai refleksi, metode dan 

langkah-langkah pembelajaran mana saja 

yang kurang atau sudah dapat meningkatkan 

hasil belajar biologi dengan model pembe-

lajaran PjBL. Hasil obesrvasi dan refleksi 

digunakan dalam menentukan perbaikan pada 

siklus pembelajaran berikutnya apabila diper-

lukan. 

Indikator keberhasilan penelitian ini di-

tandai dengan adanya peningkatan hasil bela-

jar siswa dengan minimal 75% siswa mencapai 

nilai KKM yaitu 70 dan rata-rata nilai evaluasi 

kelas X IPA 1 mencapai 75. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dilakukan dengan serangkaian 

tahap model penelitian tindakan kelas (PTK), 

yaitu: planning (perencanaan), action (pelak-

sanaan tindakan), observation (pengamatan), 

dan reflection (refleksi). Penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan di kelas X IPA 1 terdiri 

dari 2 siklus, siklus I dan siklus II yang masing-

masing siklus terdiri dari 4 kegiatan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observa-

si, tindakan, dan refleksi. Kegiatan yang 

dilakukan pada pertemuan pertama siklus I 

yaitu guru menjelaskan materi pendahuluan 

tentang fungi dan menjelaskan rencana 

penugasan proyek 1 melalui WAG, guru 

meminta siswa untuk mengidentifikasi perma-

salahan dan merancang proyek penelitian se-

derhana sesuai dengan rumusan masalah 

yang telah disusun terkait materi fungi, siswa 

diarahkan untuk melakukan penggalian infor-

masi di internet terkait tugas proyek yang 

disusun dari sumber yang relevan. Selanjtnya 

guru bersama siswa membuat kesepakatan 

jadwal pelaksaan proyek penelitian, deadline 

pengumpulan video dan laporan proyek. 

Kegiatan pada pertemuan kedua siklus I 

yaitu guru mengecek rancangan proyek pe-

nelitian yang telah disusun setiap siswa, 

memastikan kesiapan dan kelengkapannya 

alat dan bahan sebelum proyek dilaksanakan 

oleh masing-masing siswa, setiap siswa dia-

rahkan kembali untuk melakukan penggalian 

informasi dalam menyusun laporan proyek 

berdasarkan dari sumber-sumber yang rele-

van. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan 

ketiga siklus I yaitu setiap siswa secara ber-

gantian mempresentasikan hasil proyek yang 

telah dilakukan melalui google meet dan guru 

mengevaluasinya. 

Kegiatan pada pertemuan keempat 

siklus I yaitu guru menggali pendapat siswa 

mengenai tugas proyek pertama untuk dijadi-

kan tolak ukur dan evaluasi apabila ada keku-

rangan sehingga dapat diperbaiki di proyek 
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berikutnya, pengumpulan laporan atau maka-

lah dan melakukan tes untuk mengetahui hasil 

belajar setelah menerapkan PjBL (Problem 

Based Learning). Berikut ini adalah model 

visualisasi bagan yang disusun oleh Kemmis 

dan Mc Taggart. 

 

Gambar 3. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan 

Mc Taggart 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat 

bahwa model pembelajaran yang digunakan 

pada siklus II sama dengan siklus sebelumnya, 

namun ada revisi perencanaan setelah adanya 

refleksi pada siklus I untuk memperbaiki 

proses pemeblajaran dan hasil belajar siswa. 

Pada siklus dua, pembelajaran dengan 

menerapkan PjBL (Problem based learning) 

dilakukan lebih terarah. Guru memberikan 

rambu-rambu dalam penugasan proyek. Penu-

gasan proyek pada siklus II tentang materi 

fungi dikaitkan dengan bioteknologi dan kehi-

dupan sehari-hari siswa atau kontekstual. Mi-

salnya menugaskan siswa untuk membuat 

penelitian proyek mengenai proses pembuatan 

tape dan tempe menggunakan jamur Rhizo-

puz sp serta pembuatan donat menggunakan 

kapang Saccharomyces cerevisiae di rumah 

masing-masing siswa secara mandiri dengan 

bantuan dan pendampingan dari orang tua 

siswa.  

Tahapan PjBL yang diterapkan disesu-

aikan dengan Kemendikbud (2014) yaitu, 

pembelajaran dimulai dengan pertanyaan 

esensial yang mendasar, menyusun perenca-

naan project, menyususn jadwal, memantau 

siswa dan kemajuan project, penilaian hasil, 

dan evaluasi.  

Hasil belajar siswa kelas X IPA 1 setelah 

diterapkan model PjBL pada mata pelajaran 

biologi selama empat kali pertemuan pada 

siklus I mengalami peningkatan dari sebelum 

diterapkan model PjBL (pra tindakan), cara 

pembelajaran pra tindakan yang biasa diguna-

kan oleh guru mapel adalah metode diskusi 

dan mengerjakan kuis melalui WAG. Hasil be-

lajar pra tindakan diperoleh dari nilai ulangan 

harian sebelumnya. Berdasarkan hasil dari 

nilai pra tindakan siswa yang tuntas sebanyak 

16 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 

24 siswa. Sedangkan hasil tes setelah tinda-

kan pada siklus I siswa yang tuntas sebanyak 

28 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 

12 siswa. Siklus I diulangi pada siklus II dan 

mendapatkan hasil yang lebih baik, siswa yang 

tuntas sebanyak 35 siswa dan yang tidak 

tuntas sebanyak 5 siswa. 

 
Tabel 1. Ketuntasan Belajar Siswa pada Pra 

Tindakan, Siklus I dan Siklus 2 

TES 
Rata-rata 
Nilai UH 

Ketuntasan 
Belajar 

Jumlah 
Siswa 

Pra 
tindakan 

64 
Tuntas 

Tidak Tuntas 
16 
24 

Evaluasi 
siklus 1 

75 
Tuntas 

Tidak Tuntas 
28 
12 

Evaluasi 
siklus II 

81 
Tuntas 

Tidak Tuntas 
35 
5 

Jumlah siswa kelas X IPA 1 40 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui se-

belum diterapkannya model PjBL (Project 

Based Learning) di kelas X IPA 1, ketuntasan 
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belajar siswa hanya mencapai 40 % dan se-

telah diterapkan PjBL pada siklus I terjadi pe-

ningkatan ketuntasan belajar menjadi 70 % 

dimana hal ini belum mencapai indikator ke-

berhasilan penelitian yang telah ditetapkan. 

Kemudian ketuntasan belajar siswa pada 

siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 

87,5% dan sudah mencapai indikator keber-

hasilan karena siswa yang tuntas mencapai 

nilai KKM telah lebih dari 75%. 

Terjadinya peningkatan hasil belajar dari 

siklus I ke siklus II disebabkan sebagian besar 

siswa lebih bersemangat untuk belajar biologi 

dengan model PjBL Guru memberikan instruk-

si untuk melakukan pembelajaran dengan 

lebih tertib dan terarah sebagaimana disam-

paikan oleh Lee et al., (2012) dan Harman et 

al., (2016). 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Psikomotorik Siswa 

Penialian 
psikomotorik 

Pra 
tindakan 

Siklus 1 Siklus 2 

Menentukan 
Pertanyaan 

Dasar 
62,5% 75% 100% 

Menyusun 
Penjadwalan 

75% 87,5% 100% 

Membuat Proyek 
dengan benar 

75% 75% 100% 

Bekerjasama 
dalam 

menyelesaikan 
proyek 

75% 87,5% 100% 

Membuat laporan 
sederhana 

62,5% 75% 100% 

 

Penilaian psikomotorik berkaitan de-

ngan hubungan kerja otot dan menyebabkan 

gerakan tubuh, gerakan dimulai dari hal yang 

sederhana sampai kegiatan yang rumit. Ranah 

psikomotorik adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan aktivitas fisik. Penialian proskomotorik 

diambil dari tugas proyek secara kelompok dan 

dipersentase berdasarkan banyaknya jumlah 

kelompok yang mencapai indikator penilaian 

psikomotorik pada kelas tersebut. Berdasar-

kan tabel 2, hasil belajar psikomotor siswa 

meningkat secara signifikan pada siklus II, se-

bagaimana harapan peneliti telah tercapai 

maka penelitian ini tidak dilanjutkan lagi untuk 

siklus berikutnya. Metode PjBL dapat mencip-

takan suasana lingkungan kelas yang kondu-

sif, aktif, kreatif dan menyenangkan, serta 

membentuk kepribadian pada diri siswa. 

 

Tabel 3. Hasil Penilian Sikap Siswa 

Indikator Sikap 
disiplin 

Pra 
tindakan 

Siklus 1 Siklus 2 

Masuk kelas tepat 
waktu (Room 
Google Zoom) 

20 Siswa 30 siswa 40 siswa 

Mengumpulkan 
tugas tepat waktu 

15 Siswa 20 Siswa 38 Siswa 

Tertib dalam 
mengikuti 

pembelajaran 
15 Siswa 30 Siswa 40 Siswa 

Melaksanakan 
projek sesuai 

dengan langkah 
yang ditetapkan 

17 Siswa 35 Siswa 40 Siswa 

Membaca Referensi 
bacaan selain buku 
teks mata pelajaran 

10 Siswa 25 Siswa 36 Siswa 

Mencatat Materi 
pembelajaran yang 
telah disampaikan 

10 Siswa 20 Siswa 35 Siswa 

 

Hasil pengamatan penerapan project 

based Learning (PJBL) daring terhadap sikap 

belajar siswa dimasa pandemi covid-19 dari 

siklus 1dan siklus 2 mengalami peningkatan. 

Hal tersebut menunjukan bahwa penerapan 

project based Learning (PJBL) daring sangat 

efektif untuk diterapkan disekolah karena sis-

wa dapat masuk kelas zoom dengan tepat 

waktu dan mengumpulkan tugas dalam mengi-

kuti pembelajaran dari siklus 1 siswa yang 

tepat waktu saat mengikuti zoom adalah 35 

siswa, namun pada siklus dua menigkat 

menjadi 40 siswa mengikuti zoom meeting dari 

poin 1 semua siswa masuk kelas tepat wkatu. 

Sedangkan pada poin mengumpulkan tugas 

siswa yang mengumpulkan tugas 50% pada 
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siklus 1, pada siklus 2 siswa yang mengum-

pulkam tugas menjadi 95 %. 

Projek yang dilaksanakan dirumah 

membuat siswa bersemngat sehingga mereka 

dapat mengumpulkan tugas dengan tepat 

waktu selain itu juga pada siklus 2 poin 3 yang 

memerintahkan siswa untuk melaksanakan 

projek sesuai dengan langkah hampir 100% 

siswa dapat melaksanakan dengan teratur. 

Rasa ingin tau dalam penerapan PJBL ini 

membuat siswa mempelajari referensi dari 

buku bacaan lain maupun mencari melalui 

artikel ilmiah, sehingga sikap rasa ingin 

tahunya lebih tinggi. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa penerapan PJBL daring sangat efektif 

untuk meningkatkan sikap belajar siswa yaitu 

siakap disiplin dan rasa ingin tahu yang tinggi, 

serta tanggung jawab. 

Proses pembelajaran dengan model 

PjBL pada tiap siklus berjalan dengan baik 

sesuai dengan harapan. Banyak siswa antu-

sias dan semangat dalam proses pembelaja-

ran yang dibuktikan dengan banyaknya siswa 

yang aktif dan responsif dalam diskusi 

pembelajaran daring sehingga hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. Aktivitas yang 

muncul pada semua tahapan PjBL menun-

jukkan adanya perbaikan proses pembelajaran 

daring. Jika sebelumnya siswa cenderung 

pasif dan jarang merespon saat guru me-

nyampaikan materi di WAG, pada pembe-

lajaran dengan model PjBL siswa menjadi 

lebih aktif berdiskusi dan dapat mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari. Hal 

tersebut karena dalam model PjBL siswa 

dituntut agar dapat mengkonstruk pengetahu-

an mereka dan berusaha untuk menemukan 

alternatif pemecahan masalah yang ada di 

dunia nyata dengan melakukan observasi 

lingkungan. Selain itu, jika sebelumnya siswa 

pasif dalam bertanya, dengan model pembe-

lajaran PjBL siswa terpancing untuk mengaju-

kan berbagai pertanyaan terkait proyek pe-

nelitian yang dikerjakan dirumah masing-ma-

sing dan dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Hal tersebut membuat 

siswa lebih mudah memahami konsep-konsep 

materi yang sedang di pelajari sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disim-

pulkan bahwa penerapan PjBL pada pembe-

lajaran jarak jauh (PJJ) secara online efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar 

siswa dapat meningkat karena dengan PjBL 

(Project Based Learning) pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Se-

lain itu, melalui PjBL siswa difasilitasi untuk 

lebih memahami konsep materi yang dipela-

jari. Penguasaan konsep dapat diartikan seba-

gai kemampuan siswa untuk menangkap mak-

na. Penguasaan konsep tidak hanya sekedar 

mengingat tetapi individu mampu menerapkan 

konsep-konsep tersebut ke dalam suatu 

rangkaian permasalahan. Siswa yang sudah 

menguasai konsep suatu objek akan lebih 

mudah menerapkan dalam pemecahan per-

masalahan (Susriyati Mahanal, Ericka Darma-

wan, A.D. Corebima, 2010). 

Model Project Based Learning (PjBL) 

merupakan pembelajaran yang mendorong 

peserta didik mengkonstruk pengetahuan dan 

keterampilan secara personal dan merupakan 

strategi pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan paham pembelajaran konstrukti-

vis yang menuntut peserta didik menyusun 

sendiri pengetahuannya Jadi, Project Based 

Learning (PjBL) merupakan model pembelaja-

ran yang melibatkan peserta didik aktif dalam 

pembelajaran melalui penyelesaian proyek 

dan guru sebagai fasilitator dalam pembela-
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jaran. Model pembelajaran ini menekankan 

pada peserta didik untuk menyusun pengeta-

huannya sendiri. 

PjBL (Project Based Learning) dapat 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena 

PjBL adalah pembelajaran yang berfokus pada 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama dari 

suatu disiplin, melibatkan siswa dalam peme-

cahan masalah dan tugas-tugas bermakna 

lainnya, memberi siswa peluang untuk bekerja 

secara otonom mengkonstruk belajar mereka 

sendiri, dan menghasilkan produk karya siswa. 

Pembelajaran proyek juga dapat memun-

culkan ketertarikan bahkan pada materi yang 

dianggap sulit seperti pada proyek DNA dan 

terbukti bahwa para siswanya mengalami 

pembelajaran yang nyata, siswa juga belajar 

secara kolaboratif dan mandiri (Insyasiska et 

al., 2015) 

Akhir dari pembelajaran proyek ini siswa 

akan menghasilkan produk yang nantinya 

menjadi salah satu evaluasi hasil pembela-

jaran dan di komunikasikan di depan kelas, 

maka siswa dituntut untuk mencapai kognitif 

tingkat tinggi yaitu dalam taksonomi bloom 

create atau mencipta (C6). Produk yang 

dihasilkan siswa dalam pembelajaran proyek 

ini berupa hasil laporan proyek, video, dan 

pembuatan power point yang akan disajikan 

pada saat penyajian hasil proyek, sedangkan 

pada materi fungi siswa juga harus me-

nunjukkan hasil produk berupa tempe, tape, 

roti, dll yang telah mereka buat. 

Tahap akhir dari proyek ini dapat 

membantu siswa untuk mencapai pada hasil 

belajar kognitif tingkat tinggi. Model PjBL dapat 

memenuhi tuntunan pembelajaran dalam 

aspek hasil belajar menurut taksonomi Bloom 

yang terdiri dari enam bagian yaitu, penge-

tahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sinte-

sis, dan evaluasi yang dapat membantu siswa 

dalam belajar pengetahuan dan keterampilan 

yang kokoh dan bermakna melalui tugas dan 

pekerjaan otentik. Selain itu model PjBL juga 

dapat memperluas pengetahuan melalui 

kegiatan belajar yang melakukan kegiatan 

perencanaan serta dapat membangun penge-

tahuan melalui pengalaman dunia nyata 

(Maula et al., 2014) 

Penelitian ini didukung oleh penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, misalnya 

pada penelitian Susriyati Mahanal, Ericka 

Darmawan, A.D. Corebima (2010) PjBL yang 

diterapkan pada pembelajaran daring dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan afektif 

siswa pada pembelajaran daring Biologi. 

Selain itu penelitian Khoiri et al., (2017), Surya 

et al., (2018) menunjukkan bahwa penerapan 

PjBL dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kreativitas siswa. Penelitian Sholekah (2020), 

Saputra (2016) dan Sucipto (2017) penerapan 

PjBL dapat meningkatkan motivasi, minat, 

hasil belajar dan keaktifan siswa. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang telah dilakukan melalui 4 tahapan 

(perencanaan, tindakan, observasi atau pe-

ngamatan, dan refleksi) dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran PjBL 

(Project Based Learning) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di masa pandemi covid-19 

dimana pembelajaran dilakukan secara daring 

atau pembelajaran jarak jauh (PJJ). Hal 

tersebut dibuktikan dengan semakin mening-

katnya jumlah siswa yang mencapai niali KKM 

(tuntas) mulai pra tindakan sampai tindakan di 

siklus 2. Ketuntasan pra tindakan sebesar 

40%, siklus I 70%, dan siklus II 87,5%. Selain 
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itu juga didukung dengan peningkatan hasil 

belajar psikomotorik dan sikap siswa. Pene-

litian tindakan kelas dengan model PjBL dapat 

dikatakan berhasil karena telah mencapai 

indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

yaitu lebih dari 75% nilai siswa mencapai KKM. 

Berdasarkan simpulan tersebut, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut. Guru 

hendaknya selalu mengikuti perkembangan 

inovasi-inovasi pembelajaran seperti penggu-

naan media, metode, maupun pendekatan 

pembelajaran agar menarik minat peserta 

didik, sehingga mereka dapat dengan mudah 

memahami materi pembelajaran terutama di-

masa pandemic covid-19. Guru harus dapat 

merancang pembelajaran yang menarik dan 

memfasilitasi pengembangan hasil belajar sis-

wa meskipun pembelajaran dilakukan secara 

daring (PJJ). 
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